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ABSTRACT

This research is aimed at parents who have children aged 4-5 years in the village
of Margatani, Kramatwatu sub-district. In this study researchers used data
collection, a survey is a method used to collect information from a number of
people in the form of opinions. Based on the results of data processing and data
analysis, the results of research on "the effect of mini home education on the
curiosity of children aged 4-5 years" can be concluded that there is a significant
influence between mini home education on the curiosity of children aged 4-5 year.
It can be seen from the results of the correlation coefficient showing the number
0.986 which means a very strong influence. In other implications, the mini home
education method can have a positive impact on parents and children because it
can strengthen the relationship between children and parents. During the learning
process children will get strong benefits, interest and innovation in children.
Besides that, the role of parents to children in conveying new things that children
want to know.
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ABSTRAK

Penelitian ini ditujukan kepada orang tua yang memiliki anak usia 4-5 tahun di
desa Margatani kecamatan Kramatwatu. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan pengumpulan data, survei adalah cara yang digunakan untuk
mengumpulkn informasi dari sejumlah orang dalam bentuk opini-opini.
Berdasarkan pada hasil pengolahan data dan analisis data, maka didaptkan hasil
penelitian tentang ‘pengaruh mini home education terhadap rasa ingin tahu anak
usia 4-5 tahun” dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara mini home education terhadap rasa ingin tahu anak usia 4-5 tahun. Dapat
dilihat dari hasil koefisien kolerasi menunjukan angka 0,986 yang berarti
berpengaruh sangat kuat. Dalam implikasi lainnya metode mini home education
dapat memeberikan dampak positif bagi orang tua dengan anak karena dapat
mempererat hubungan antara anak dan orang tua. Selama proses belajar anak
akan mendapatkan manfaat, ketertarikan dan inovasi yang kuat pada anak. Selain
itu peran orang tua pada anak dalam menyampaikan hal-hal baru yang ingin anak
ketahui.

Kata Kunci: Mini Home Education, Rasa Ingin Tahu

A.Pendahuluan memperhatikan setiap kali anak mulai
Masih banyak orang tua di luar mempelajari  hal-hal yang ada
sana yang masih kurang disekitarnya. Misalnya saat anak
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mulai menanyakan hal yang baru
saja ia temui atau ia pelajari, orang
tua masih cenderung mengabaikan
pertanyaan anak dengan cara
mendiamkan anak saat bertanya,
memarahi anak agar tidak banyak
bertanya, dan memilih memberikan
anak gadget untuk mengalihkan
perhatian tanpa adanya bimbingan
orang tua selama anak bermain
gadget. Tanpa orang tua sadari
pertanyaan yang anak ajukan
merupakan salah satu proses
pengembangan dan pembelajaran
yang harus terpenuhi. Metode
penelitian merupakan cara yang akan
dipakai dalam proses pengumpulan
data dan analisis data secara
sistematis dan logis. Metode
penelitian bertujuan untuk
menemukan, menguji kebenaran dan
mengembangkan. Survei adalah cara
yang digunakan untuk
mengumpulkan informasi dari
sejumlah orang berbentuk opini-opini
tertentu.

Yamin (2010:3) Anak usia dini
merupakan anak yang berada pada
usia antara kelahiran sampai dengan
delapan tahun. Usia ini adalah usia
kritis  sekaligus strategis dalam
proses Pendidikan dan dapat
mempengaruhi proses serta hasil

Pendidikan seseorang selanjutnya.

Berdasarkan dari definisi tersebut
dapat disimpulkan bahwa anak usia
dini adalah anak yang berusia 0-8
tahun. Pada usia ini anak memasuki
masa yang emas untuk mempelajari
dasar kemampuan fisik, kognitf,
Bahasa, social emosional, disiplin,
kemandirian, seni, moral dan nilai
agama. Jika pada masa ini ada yang
terlewat maka akan menghambat
pertumbuhan dan perkembangan
dimasa yang akan dating.

Menurut Papalia dalam Teiana
dan Yusiana pola asuh orang tua
adalah salah satu cara terbaik yang
ditempuh orang tua dalam mendidik
anak sebagai perwujudan dan rasa
tanggung jawab kepada anak.
Berdasarkan penjelasan tersebut
pola asuh orang tua merupakan cara
mendidik orang tua mendidik anak,
sehingga anak dapat tumbuh dan
berkembang dengan baik sesuai
dengan yang di harapkan oleh orang
tua. Macam-macam pola asuh dalam
keluarga terdapat pola asuh otoriter,
pola asuh permisif, pola asuh
demokratis, dan juga pola asuh

situasional,

Istilah cognitive berasal dari
kata cognition yang padananya
knowing, berarti mengetahui. Dalam

arti  yang luas, cognition ialah
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perolehan, penataan dan
penggunaan pengetahuan (Neiser
dalam Jahja, 2013:56). Berdasarkan
penjelasan menurut para ahli dapat
disimpulkan bahwa kemampuan
kognitif pada anak merupakan suatu
kemampuan anak dalam belajar
menengenal berbagai hal-hal baru
dengan berbagai keterampilan dan
konsep untuk memahami hal baru di

sekitarnya.

Pengertian rasa ingin tahu
yang dikemukakan oleh Yaumi
(2014:83) adalah sikap dan tindakan
yang selalu berupaya  untuk
mengetahui lebih mendalam dan
meluas dari sesuatu yang
dipelajarinya, dilihat, dan di dengar.
Menurut Kemdikbud dalam Sahlan
dan Teguh (2012:39) rasa ingin tahu
adalah sikap dan tindakan yang
selalu berupaya untuk mengetahui
lebih  mendalam dan meluas dari
sesuatu yang dipelajarinya, dilihat,
dan didengar. Berdasarkan
pembahasan di atas dapat
disimpulkan bahwa rasa ingin tahu
adalah sebuah sikap yang dimiliki
oleh setiap anak untuk mempelajari
sesuatu hal yang belum pernah anak
ketahui untuk dipelajari lebih dalam.
Jadi, jika anak memiliki rasa ingin

tahu yang besar, berarti anak tertarik

pada suatu hal yang belum pernah
diketahuinya.
Tujuan penelitian ini

sebagaimana tercermin dalam

perumusan masalah yang
dikemukakan pada pembahasan
pendahuluan, maka perlu

dikemukakan sebagai berikut: “Untuk
mengetahui apakah kegiatan mini
home education berpengaruh
terhadap perkembangan rasa ingin
tahu yang di miliki anak usia 4-5

tahun”

B. Metode Penelitian

Metode penelitian bertujuan
untuk menemukan, menguiji
kebenaran dan mengembangkan.
Penelitian  ini  dilaksanakan  di
Serdang, Kecamatan Kramatwatu,
Kabupaten Serang Banten yang
dilakukan pada januari 2021 pada
sampel penelitian ini adalah orang
tua yang memiliki anak usia 4-5 tahun
di Desa Serdang, Kecamatan
Kramatwatu Serang Banten.

Instrumen  penelitian  yang
digunakan dalam pengumpulan data
pada penelitian ini, yaitu : langsung
dari responden seperti angket.
Angket tersebut serangkaian
pertanyaan tertulis yang diajukan
peneliti kepada para responden untuk

mendapatkan jawaban secara
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tertulis. Yang kemudian akan

dianalisis  menggunakan  Teknik
analisis data dengan aplikasi SPSS.
Dalam teknik analisis data, data-data
tersebut akan diuji menggunakan
statistic : uji korelasi dan uji regresi
linear sederhana yang akan dianalisis

menggunakan SPSS 29.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
a. Uji Normalitas

Dalam pengujian normalitas terhadap
data penelitian 2 variabel
memperoleh hasil

Tabel 4.1 Hasil Uji Normalitas Data

One Sample Kolmogorov Smirnov Test

Unstandar
dized
Residual

N 30
Normal Mean ,0000000
Parameter Std. , 71214411
S2E Deviation
Most Absolute ,148
Extreme Positive ,100
Differences Negative -,148
Test ,148
Statistic

Asymp. ,093

Sig. (2-

tailed)c

Monte Sig. ,092

Carlo Sig. 99% Lower ,084

(2-tailed)?  Confidence Bound

Interval Upper ,099

Bound

Berdasarkan table 4.6 diatas dapat
diketahui bahwa nilai sign (2-tailed)
menunjukan angka 0,092 > 0,05.
Maka dapat dikatakan bahwa dari 2
varian atau lebih adalah berdistribusi

normal.

b. Uji Korelasi

Pada penelitian ini  penguji
korelasi menggunakan  Pearson
Product Moment. Pengujian

mengunakan aplikasi SPSS 29

c. Table 4.2 Hasil Hitung Uji

Korelasi

Correlations

religiusit agresifit

as as
Religiusi Pearson 1 ,986™
tas Correlation
Sig. (2-tailed) <,001
N 30 30

3204



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X

Volume 09 Nomor 02, Juni 2023

R Adjusted
Mod Squar R Std. Error
el R e Square of the Estimate
1 ,9862 9,73 972 725

a. Predictors: (Constant), religiusitas

agresifit Pearson ,986" 1
as Correlation

Sig. (2-tailed) <,001

N 30 30

Berdasarkan hasil perhitungan
diatas dapat diketahui bahwa dalam
nilai korelasi pada penelitian adalah
0,986 yang dapat diartikan memiliki
tingkat hubungan sangat kuat yang

berada pada interval lebih dari 0,90.

Table 4.3 Nilai Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkata

Hubungan

0,00 s/d 0,119 sangat rendah

0,20 s/d 0,399 Rendah
0,4 s/d 0,559 Sedang
0,60 s/d 0,779 Kuat

0,98

0,80 s/d 1,000 Sangat Kuat

Sumber : (Zulfikar, 2016:226)
c. Uji Regresi Linear Sederhana
Uji

regresi sederhana

digunakan untuk dapat mengetahui

pengaruh variabel indipenden dengan

variabel dipenden akan

yang

ditampilkan dalam bentuk

persamaan regresi. Uji regresi ini :

Table 4.4  Hasil hitung

koefisien determinasi

Model Summary

Dari table diatas menjelaskan
bawah besarnya nilai korelasi (R)
sebesar 0,986. Dari output tersebut
didapatkan  koefisien  determinan
0,973 yang berarti bahwa pengaruh
pada variabel X metode belajar dari

rumah variabel Y rasa ingin tahu

anak adalah sebesar 97,3%.

Tabel 4.5 Hasil Hitung Koefisien
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Coefficients?

Standar
dized

Unstandardized Coeffici

Coefficients ents

Std. Sig
Model B Error  Beta t
(Con 467 ,865 ,540 ,59
stant) 3
religi 917 ,029 ,986 31,4 <0
usita 72 01
S
a. Dependent Variable: agresifitas
Berdasarkan dari nilai
signifikan dari table coefficients

diperoleh nilai signifikan 0,000 < 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa
variable X berpengaruh terhadap
variabel Y. Selain itu berdasarkan
nilai t dapat diketahui nilai t hitung
31,472 >t table 540 sehingga dapat

di simpulkan bahwa variabel X dan

variabel Y saling berpengaruh.

Dapat dilihat dari  hasil
koefisien korelasi menunjukan angka
sebesar 0,986 yang berarti memiliki

tingkat hubungan yang sangat kuat.

Sedangkan terlihat di  angka

probabilitas metode mini home
education terhadap rasa ingin tahu
anak usia 4-5 tahun dalam taraf yang
signifikan yaitu sebesar 0,000 < 0,05

sehingga dapat dinyatakan bahwa 2

variabel tersebut signifikan dan
searah.
D. Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil

pengolahan data dan analisis data,

maka didaptkan hasil penelitian

tentang “pengaruh  mini  home
education terhadap rasa ingin tahu
4-5

bahwa

anak usia tahun” dapat

disimpulkan terdapat
pengaruh yang signifikan antara mini
home education terhadap rasa ingin
tahu anak usia 4-5 tahun.
dilihat dari

menunjukan angka 0,986 yang berarti

Dapat

hasil koefisien kolerasi

berpengaruh sangat kuat.

Mini home education atau

belajar dari rumah merupakan

metode belajar yang baik untuk

mengembangkan kemampuan
kognitif anak dalam
mengembangkan rasa ingin tahu
pada anak.
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Rasa ingin tahu pada anak
usia 4-5 tahun ini sangat masuk
dalam katagori kuat, dikarenakan
rasa ingin tahu anak dalam
perkembangan kognitf sangat
berkembang dalam kehidupan sehari-
hari. Dan terdapat pengaruh yang
positif  terhadap  perkembangan
kognitf pada anak-anak usia 4-5 tahu.
Dapat ditunjukan pada nilai korelasi
sebesar 0,986 dengan nilai signifikan

kurang dari 0,005.
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